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BAB 4
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan pada bab dua dan tiga
dengan mengacu kepada kerangka pemikiran, penulis menghasilkan dua
temuan penting. Temuan pertama menemukan bahwa persepsi ancaman
Iran pasca pengambilalihan Afghanistan oleh Taliban semakin menguat dan
hal ini dilatarbelakangi oleh enam indikator utama. Keenam indikator
tersebut mencakup faktor historis; pengalaman ancaman yang dialami Iran;
keseimbangan kemampuan antara Iran dengan Emirat Islam Afghanistan;
pengaruh birokrasi Iran dalam mempersepsikan ancaman; pelanggaran
perjanjian internasional dan norma perilaku sebagai kerangka yuridis oleh
Emirat Islam Afghanistan; serta kepentingan Iran di Emirat Islam
Afghanistan. Berkaitan dengan itu, temuan kedua menjelaskan bahwa
semenjak Taliban kembali berkuasa, kepentingan nasional Iran di
Afghanistan yang mencakup kepentingan pertahanan, kepentingan tatanan
dunia, kepentingan ekonomi, serta kepentingan ideologi telah terancam.

Pada temuan pertama, dapat dilihat bahwa Iran mempersepsikan
situasi keamanan di Afghanistan pasca pengambilalihan Taliban sebagai
ancaman. Pembentukan persepsi ancaman ini didasarkan pada Threat
Perception theory yang dikemukakan oleh Raymond Cohen. Pertama-tama,
adanya faktor historis yang melekat antara Iran dengan Emirat Islam
Afghanistan yang membuat keduanya berbagi ikatan budaya, agama, dan

juga etnis. Akan tetapi, dinamika hubungan keduanya mengalami pasang
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surut semenjak rezim Emirat Islam Afghanistan yang pertama. Kenangan
akan penganiayaan warga Iran dan pembantaian terhadap komunitas Syiah
di Afghanistan menciptakan ketegangan yang tinggi antar keduanya. Meski
begitu, selama beberapa tahun terakhir, Iran mulai menjalin hubungan dekat
dengan Taliban guna memperluas pengaruhnya, memastikan keamanan
nasionalnya terjamin, serta melawan dominasi AS di Afghanistan. Sama
halnya, seperti yang disampaikan oleh Cohen bahwa faktor historis
merupakan salah satu penanda awal terciptanya persepsi ancaman. Terlebih
lagi, mengingat hubungan kedua aktor yang saling bergejolak.

Berkaitan dengan indikator pertama, faktor kedua membahas
bagaimana pengalaman ancaman yang dialami oleh Iran di masa lalu,
tepatnya selama rezim Taliban pertama bertransformasi menjadi tanda
ancaman. Sebab terlepas dari pemulihan hubungan antar keduanya, rasa
ketidakpercayaan, ketidakamanan, dan tensi yang tinggi telah menjadi ciri
khas dalam hubungan Iran dengan Emirat Islam Afghanistan. Dikatakan
seperti itu karena pada pemerintahan Emirat Islam Afghanistan yang
pertama, hubungan keduanya selalu dipenuhi oleh konflik sosio kultural
antara Islam Syiah dan Sunni; adanya gelombang ekstremisme yang
menargetkan masyarakat Iran; terdapat krisis kemanusiaan dan keamanan
yang berkepanjangan; serta relasi dekat antara Taliban dengan musuh Iran
seperti Pakistan dan Arab Saudi.

Walaupun seluruh peristiwa ini terjadi di masa lalu, tetapi ini tidak

menutup kemungkinan akan potensinya untuk terjadi lagi di waktu
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mendatang. Sehingga berdasarkan hal tersebut, Iran cenderung
Sederhananya, pergeseran kekuasaan yang terjadi terlalu tiba-tiba dan
kembalinya rezim Taliban telah membawa kenangan buruk mengenai
pemerintahan pertamanya, Oleh sebab itu, pemerintah Iran Khawatir hal
yang terjadi pada masa rezim pertama Taliban akan terulang lagi dan
mengancam keamanannya.

Ketiga, pemerintah Iran khawatir dengan peningkatan kemampuan
ekonomi dan militer Emirat Islam Afghanistan secara drastis karena dapat
menggeser keseimbangan kekuataan antar keduanya, Sejauh ini, Iran
menemukan bahwa walaupun ekonomi Emirat Islam Afghanistan sedang
terpuruk namun mereka memiliki potensi besar mengingat lokasinya yang
terletak di pusat transit energi. Tidak hanya itu, saat ini rezim Taliban
sedang memperkuat pertahanan negaranya dengan membuat satuan militer
baru yang menginkorporasikan pasukan keamanan dari pemerintahan
sebelumnya untuk membantu angkatan bersenjata Emirat Islam
Afghanistan yang baru mengoperasikan dan memelihara senjata dari Barat.
Seperti yang diketahui pula, pasca pengambilalihan Afghanistan, rezim
Taliban berhasil memperoleh pasokan senjata dalam jumlah besar.

Sehubungan dengan itu, rezim Taliban sedang memperkuat
pertahanan negaranya dengan membuat satuan militer baru yang
menginkorporasikan pasukan keamanan dari pemerintahan sebelumnya
untuk membantu angkatan bersenjata Emirat Islam Afghanistan yang baru

mengoperasikan dan memelihara senjata dari Barat. Tentunya, koalisi
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antara pasukan Taliban dengan ANDSF akan menjadi jauh lebih mematikan
kedepannya. Alhasil, kekuatan militer Emirat Islam Afghanistan akan
bertumbuh secara eksponensial dan memperkuat serangan ofensifnya. Hal
berikut memberikan tekanan lebih terhadap Iran yang memiliki perbatasan
langsung sepanjang 921 km dengan Afghanistan. Melalui kepemilikan
senjata dalam jumlah besar, Emirat Islam Afghanistan memiliki keuntungan
strategis untuk berperang melawan musuh-musuhnya dan memproyeksikan
kemampuan tempurnya. Dalam konteks ini, Iran tidak yakin apakah
penguatan militer yang dilakukan oleh Emirat Islam Afghanistan bertujuan
untuk melindungi negaranya atau memiliki niatan untuk menyerang negara
lain.

Keempat, faktor struktural Iran khususnya kompleksitas sistem
politik domestik Iran yang menggabungkan unsur teokrasi Islam dengan
demokrasi telah memperumit proses birokrasi dan memakan waktu yang
lebih lama dibandingkan seharusnya. Tidak hanya itu, minimnya
transparansi dalam sistem pemerintahan telah membuat alur informasi
terhambat yang pada gilirannya akan memperpanjang proses pengambil
keputusan. Permasalahan yang tidak kalah penting adalah bagaimana
pemerintah Iran cenderung mempersepsikan rasa ketidakamanan yang
dialaminya sebagai ancaman. Sehingga jika jumlah informasi yang
diperoleh tidak lengkap, maka penilaian aktor pengambil kebijakan yaitu
Pemimpin Tertinggi Iran dan Presiden Iran akan terdistorsi.

Ketidakmampuan organisasi politik dalam menyampaikan kemudian
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mengkoordinasikan informasi dapat membuat pemimpin negara
meremehkan tingkat ancaman.

Sehubungan dengan itu, terdapat tingkat korupsi dan nepotisme
yang tinggi dalam sistem politik domestik Iran walaupun pemerintah telah
memasukkan nilai-nilai Islam Syiah ke dalam budaya politiknya.
Sebelumnya, perlu diketahui bahwa budaya politik di Iran terbagi menjadi
beberapa lapisan dan masing-masing memiliki pemahaman yang berbeda
sehingga setiap aktor memiliki kepentingan yang berbeda pula. Sehingga
situasi berikut membuka kesempatan bagi aktor yang ingin memajukan
kepentingan institusionalnya ke dalam kebijakan pemerintah demi
keuntungan pribadi. Alhasil, penilaian ancaman suatu negara akan menjadi
lebih rendah dibandingkan seharusnya dan mungkin membahayakan
keamanan warganya dalam jangka panjang.

Kelima, pemerintah Emirat Islam Afghanistan telah melanggar
sejumlah kerangka yuridis dan mempermudah terbentuknya persepsi
ancaman. Semenjak dibentuk, pemerintah Emirat Islam Afghanistan telah
melanggar prinsip kemanusiaan yang telah diakui secara dan menjadi
sponsor terorisme. Seperti yang diketahui, kemampuan rezim Taliban dalam
mengelola pemerintahan sangat terbatas sehingga memperburuk Kkrisis
kemanusiaan yang sudah terjadi disana. Pada gilirannya, krisis pangan dan
tingkat kemiskinan ikut mengalami peningkatan. Selain itu, terjadi
kemunduran yang signifikan dalam penikmatan hak dan kebebasan warga

Afghanistan yang ditunjukkan oleh pembatasan gerak dan pendidikan bagi
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perempuan, mengontrol  kebebasan  berekspresi  media, tidak
memberlakukan etnis minoritas dengan adil, serta meluncurkan serangan
sistematis terhadap penduduk sipil, khususnya mantan pejabat dan pasukan
keamanan dari pemerintah sebelumnya. Tidak hanya itu, Emirat Islam
Afghanistan diduga sudah mensponsori sejumlah organisasi teroris dan
melanggar perjanjian internasional yang telah disetujuinya dengan AS.

Terakhir, Iran cenderung mempersepsikan pengambilalihan
Afghanistan oleh Taliban sebagai ancaman karena ia memiliki kepentingan
tersendiri yang berusaha dicapainya. Kepentingan ini mencakup
kepentingan pertahanan, tatanan dunia, ekonomi, dan ideologi. Keberadaan
kepentingan ini membuat Iran lebih rentan terhadap perubahan yang terjadi
di Afghanistan. Sehingga kembalinya rezim Taliban sebagai otoritas
berkuasa berpotensi memicu hal tersebut.

Dari pemaparan keenam indikator diatas, dapat dipahami terdapat
penguatan persepsi ancaman lIran terhadap perkembangan situasi di
Afghanistan pasca pengambilalihan Taliban. Melanjuti hal tersebut,
selanjutnya penulis akan menjabarkan empat kepentingan nasional Iran di
Afghanistan yang terancam semenjak Taliban kembali berkuasa dengan
mengacu kepada konsep Kepentingan Nasional menurut Donald E.
Nuechterlein. Penulis akan mengkaji empat jenis kepentingan nasional Iran
yang terdampak secara mendalam akibat pengambilalihan kekuasaan oleh

Taliban di Afghanistan, meliputi kepentingan pertahanan, kepentingan
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tatanan dunia, kepentingan ekonomi, serta kepentingan ideologi telah
terancam.

Kepentingan pertama Iran adalah kepentingan pertahanan, yang
didefinisikan oleh Nuechterlein sebagai perlindungan terhadap negara dan
warganya dari ancaman kekerasan. Dalam hal ini, meningkatnya jumlah
kelompok ekstrimis berbasis Islam Sunni dan bertentangan dengan Islam
Syiah secara ideologis, seperti jaringan Salafi Jihadis telah menjadi salah
satu faktor yang mengancam kepentingan pertahanan nasional Iran.
Sebelumnya sudah disebutkan bahwa kembalinya Taliban sebagai otoritas
berkuasa mempermudah akses kepada sejumlah organisasi teroris untuk
beroperasi dengan bebas di Afghanistan dan meluncurkan serangan ke Iran.
Ketidakmampuan pemerintah Afghanistan untuk mengontrol pergerakan
kelompok teroris pada gilirannya akan membahayakan keselamatan warga
Iran.

Sehubungan dengan hal tersebut, memburuknya situasi
kemanusiaan di Afghanistan telah meningkatkan arus pengungsi yang
memasuki Iran. Sebagaimana diketahui kehadiran pengungsi dari
Afghanistan di sepanjang perbatasan Iran telah mengancam stabilitas dalam
negeri. Situasi keamanan Iran diperburuk ketika salah satu imigran
Afghanistan meluncurkan serangan di salah satu kuilnya dan membunuh
dua ulama. Tidak hanya itu, perekonomian Emirat Islam Afghanistan juga
mengalami kemunduran akibat pemberhentian bantuan asing dan

ketidakmampuan rezim Taliban dalam mengelola sistem perekonomian.
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Tanpa perkembangan yang berarti, masyarakat Afghanistan mulai beralih
dan mencari pendapatan alternatif. Situasi ini melanggengkan budaya
perdagangan obat-obatan terlarang, yang sebelumnya berusaha
diberhentikan oleh pemerintah Emirat Islam Afghanistan.

Permasalahannya adalah perdagangan obat-obatan terlarang
menggunakan Iran sebagai rute transit, sehingga mayoritas narkoba diserap
oleh Iran. Akibatnya, prevalensi narkoba di Iran sangat tinggi dan berujung
pada tingginya angka kemiskinan, tingkat kesehatan rendah, dan
berkurangnya sumber daya manusia Iran karena kerap berbenturan dengan
pengedar di sepanjang perbatasannya Selain perdagangan obat-obatan
terlarang, pasokan senjata dalam jumlah besar yang dimiliki oleh
pemerintah Emirat Islam Afghanistan telah membangkitkan perdagangan
senjata lintas batas di kawasan. Hal ini telah mempermudah kelompok
ekstrimis memperoleh akses ke persenjataan dan membuat Iran menjadi
lebih rentan terhadap serangan teror yang menargetkan Islam Syiah.

Sama halnya, kepentingan tatanan dunia Iran termasuk salah satu
yang ikut terancam karena tidak terdapat jaminan keamanan bagi sistem
politik dan ekonominya untuk beroperasi secara bebas di tingkat
internasional, sebagaimana dijabarkan oleh Nuechterlein. Dikatakan seperti
itu sebab Iran sangat bergantung pada stabilitas Afghanistan dalam menjaga
perdamaian dan konektivitas regional, tetapi kenyataannya hal ini tidak
tercapai. Perlu diketahui bahwa setelah kepergian AS, Iran berniat untuk

memperluas pengaruhnya di kawasan melalui Afghanistan dan berusaha
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mewujudkannya dengan mengadopsi kebijakan yang dikenal sebagai ‘Look
to the East.’ Pada dasarnya, kebijakan ini bertujuan untuk memperkuat
posisi Iran sekaligus menciptakan integrasi ekonomi antar negara di
kawasan.

Akan tetapi, terdapat banyak negara lain di kawasan yang berusaha
meningkatkan kekuasaannya dengan memanfaatkan Afghanistan sebagai
pijakan. Kompleksitas dari perebutan kekuasaan ini juga semakin
meningkat karena keterlibatan dari berbagai aktor, dimulai dari negara
berkekuatan besar seperti China dan Rusia, negara tetangga Afghanistan
yaitu Pakistan, dan negara-negara Arab yang berupaya menyebarkan ajaran
Islam Sunni. Dengan Afghanistan menjadi arena persaingan bagi negara-
negara di kawasan, maka kebijakan ‘Look to the East’ Iran menjadi sulit
tercapai. Lebih buruknya, posisi Iran di kawasan akan semakin dipersulit
jika diantara negara-negara tersebut, yang berhasil memperluas
pengaruhnya di Afghanistan adalah negara berbasis Sunni. Sebab Iran akan
dikelilingi oleh negara berbasis Islam Sunni yang berniat untuk menyerang
warganya yang mayoritas penganut Islam Syiah.

Dengan mempertimbangkan permasalahan yang telah dialami oleh
Iran pasca pengambilalihan Afghanistan oleh Taliban, upaya pemenuhan
kepentingan ekonominya juga pastinya sangat terdampak. Saat ini,
perekonomian Iran sedang mengalami semacam tekanan akibat sanksi yang
dikenakan oleh AS dan terus mengalami pemerosotan sejak COVID-19.

Oleh karena itu, Iran tengah berupaya mendiversifikasi komoditas
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perdagangannya dan memperkuat integrasi ekonomi bersama Afghanistan
dengan berinvestasi pada infrastruktur yang dapat memperlancar hubungan
perdagangan kedua negara. Namun, terlepas dari usahanya, volume
perdagangan Iran-Afghanistan tetap mengalami penurunan.

Sebelumnya disebutkan bagaimana arus pengungsi yang tinggi dari
Afghanistan telah mengancam keamanan dalam negeri, tetapi pada saat
yang bersamaan hal ini juga membuat perekonomian Iran yang bermasalah
menjadi lebih rentan lagi. Sebab Iran sudah tidak memiliki kapasitas untuk
menampung lebih banyak pengungsi ke dalam negaranya. Sebagian besar
pengungsi dari Afghanistan yang memutuskan untuk menetap di Iran tidak
terdaftar secara resmi. Hal berikut telah memberikan beban baru kepada
pemerintah Iran untuk menyediakan fasilitas yang memadai, walaupun
sebetulnya mereka tidak berhak atasnya. Kebutuhan pengungsi untuk
menafkahi diri dan keluarganya pun telah menciptakan gangguan baru
karena mereka perlahan mengambil sumber pendapatan masyarakat lokal di
Iran. Alhasil, permasalahan pengungsi bertransformasi menjadi sumber
ketegangan sosio-ekonomi yang berkepanjangan dalam politik internal Iran.
Lemahnya perekonomian Iran pun akan membatasi kemampuan untuk
memproyeksikan kekuasaannya

Untuk alasan tersebut, pemerintah Iran mulai mengimplementasikan
sistem repratirasi paksa dengan mengembalikan sejumlah pengungsi ke
Afghanistan. Tetapi pengadopsian strategi ini justru menjadi bumerang

karena merusak citra yang selama ini ia bangun di Afghanistan. Jika hal ini
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terus berlanjut, maka dapat mengganggu hubungan perdagangan antar
kedua negara di masa mendatang.

Terakhir, semenjak pengambilan Taliban, kepentingan ideologi Iran
di Afghanistan terus mengalami ancaman secara konstan. Seperti yang
sudah disebutkan, mayoritas warga Iran menganut Islam Syiah sebagai
ajaran utamanya hingga ia mengklaim negaranya sebagai ‘Pelindung Syiah
di seluruh dunia.” Oleh sebab itu, pemerintah Iran berusaha mewujudkan
pemerintah yang ‘pro-Iran’ di Kabul dengan menentang pembentukan
Emirat Islam Afghanistan sepenuhnya. Dengan harapan, Iran dapat
memastikan keamanan Islam Syiah di Afghanistan terlindungi,
mempertahankan diri dari kelompok ekstrimis Sunni yang terus bertumbuh,
sekaligus melawan pengaruh negara-negara Arab yang berusaha
mempromosikan Islam Sunni.

Namun, kembalinya Taliban telah meningkatkan potensi serangan
terhadap Syiah Afghanistan, khususnya etnis Hazara yang merupakan etnis
minoritas di Afghanistan dan secara ideologis, bertentangan dengan
Taliban. Salah satu yang paling mencolok adalah saat angkatan bersenjata
Emirat Islam Afghanistan menyalahgunakan kekuasaannya dengan
mengusir ribuan etnis Hazara dari propertinya, sebagai cara untuk
menegaskan kontrol atas wilayah. Dapat dilihat adanya ancaman terhadap
kepentingan ideologi Iran karena tidak mampu melindungi nilai-nilai Syiah

yang dipegang oleh masyarakatnya.
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